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SUMMARY

RIMA SELVIANI. Operation and maintenance of inigation networks and 

determination of water Service fee at P3A Tirta Rahayu in Belitang III Sub-District, 

Ogan Komering Ulu Timur Regency (supervised by MUHAMMAD YAZID and

HENNY MALINI).

The objectives of this research were (1) to describe the operation and 

maintenance (OM) of irrigation networks managed by P3A Tirta Rahayu, (2) to 

calculate the cost of OM of irrigation networks managed by P3 A Tirta Rahayu, (3) to 

estimate water Service fee (WSF) and the ability of farmers to pay for WSF.

The research was conducted in the village of Karangsari, Belitang III Sub-

District, Ogan Komering Ulu Timur Regency. The research location was determined

purposively. The data were collected in April - June 2013. The research used case

study and samples of 30 members of P3A were selected using simple random

sampling.

The results showed that the of irrigation networks in P3A Tirta Rahayu were 

well operated and maintained in accordance to standar operational procedures (SOP) 

of P3A. The operation activity included gate operation according to crop water 

needs and the procedures set by the Irrigation Committee. The maintenance activity 

of P3A included routine, regular and emergency maintenance.

The estimated operation cost was Rp 10.000.000,00/year, where as the 

estimated maintenance cost was Rp 11.530.000,00/year. 

maintenance cost of P3A Tirta Rahayu was Rp21.530.000,00/year.

The total operation and
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The estimated water Service fee (WSF) was Rp26.000/hectare/planting

season. The ability of farmers to pay for WSF was significantly affected only by the

planting area.



RINGKASAN

RIMA SELVIANI. Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Irigasi dan Penentuan Iuran 

Penggunaan Air (IPAIR) pada P3A Tirta Rahayu Kecamatan Belitang III Kabupaten 

Ogan Komering Ulu Timur (Dibimbing oleh MUHAMMAD YAZID dan HENNV 

MALINI).

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan operasi dan 

pemeliharaan (OP) jaringan irigasi oleh P3A Tirta Rahayu, (2) menghitung biaya 

operasi dan pemeliharaan (OP) jaringan irigasi oleh P3A Tirta Rahayu, (3) 

mengestimasi iuran penggunaan air (IPAIR) dan menentukan kesanggupan petani 

membayar IPAIR pada P3 A Tirta Rahayu.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Karangsari Kecamatan Belitang III 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Penentuan lokasi dilakukan secara sengaja 

(purposive). Pengambilan data dilaksanakan pada bulan April 2013 sampai dengan 

Juni 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus (case study) dan

penarikan contoh dilakukan menggunakan metode acak sederhana (simple random

samplin). Sampel petani yang diambil sebanyak 30 petani anggota petani P3A.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan operasi dan

pemeliharaan (OP) di P3A Tirta Rahayu sudah baik dan berhasil sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) OP P3A. Kegiatan operasi meliputi 

pengoperasian pintu air sesuai dengan kebutuhan air tanaman dan mengikuti 

petunjuk dari panitia irigasi. Kegiatan pemeliharaan meliputi pemeliharaan rutin,

berkala, dan darurat.
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Biaya operasi yang dikeluarkan sebesar Rp 10.000.000,00 per tahun,

sedangkan biaya pemeliharaan yang dikeluarkan sebesar Rpl 1.530.000,00 per tahun.

Total biaya operasi dan pemeliharaan (OP) jaringan irigasi oleh P3A Tirta Rahayu

pada tahun 2012 sebesar Rp21.530.00,00 per tahun.

Iuran penggunaan air (EPAIR) yang didapat dari hasil estimasi adalah 

sebesar Rp26.000,00 per hektar per musim tanam. Analisis kesanggupan membayar 

IPAIR menunjukkan bahwa hanya variabel luas garapan yang secara signifikan 

mempengaruhi kesanggupan petani membayar IPAER.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pertanian tidak dapat dipisahkan dengan ketersediaan sumber air. 

Tersedianya air dalam jumlah cukup selama pertanaman padi sawah, merupakan 

syarat mutlak bagi kesuburan padi. Bahkan air jauh lebih penting dibandingkan 

hara yang lainnya. Air yang tersedia di dalam tanah maupun yang 

berasal dari air hujan tidak selamanya mencukupi kebutuhan tanaman padi selama 

pertumbuhannya, sebaliknya pada masa-masa tertentu jumlahnya sangat berlebihan 

sehingga dapat mengakibatkan kerugian yang tidak sedikit, 

pengaturan penggunaan air pengairan selama pertanaman padi sawah secara efisien 

sangat diperlukan guna mencapai keuntungan yang sebesar-besarnya (Mardikanto,

unsur-unsur

Oleh sebab itu,

1994).

Kabupaten OKU Timur memiliki potensi lahan yang cukup luas yang

tersebar di beberapa kecamatan. Berdasarkan jenis lahan menurut pengairannya,

OKU Timur memiliki dua jenis lahan sawah yang potensial yaitu sawah dengan

pengairan irigasi teknis dan sawah tadah hujan. Sawah irigasi teknis adalah sawah 

yang memperoleh pengairan dimana saluran pemberi terpisah dari saluran pembuang 

agar penyediaan dan pembagian irigasi ke dalam sawah tersebut dapat sepenuhnya 

diatur dan diukur dengan mudah. Jaringan seperti ini biasanya terdiri dari saluran 

induk, sekunder dan tersier, sedangkan sawah tadah hujan adalah sawah yang 

pengairannya tergantung pada air hujan. Berikut ini Tabel. 1 akan mei 

potensi lahan pertanian di Kabupaten OKU Timur menurut jenis pengai S
; —

\
i v ■



2

Tabel 1. Luas lahan sawah dirinci menurut jenis pengairan di Kabupaten OKU Timur

PersenLuas lahan 
(dalam hektar) 

36.149

No Jenis lahan sawah
(%)

41.301 Irigasi teknis
2 Irigasi sederhana
3 Tadah hujan
4 Lebak
5 Lainnya

3.02265
33.89
24.39

29.661
21.347

1.0391
10087.513Jumlah

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Holtikultura Kabupaten OKU Timur, 2010

Sawah irigasi teknis Upper Komering di OKU Timur meliputi Kecamatan

Buay Madang, Buay Madang Timur, Belitang I, Belitang II, Belitang III, Madang 

Suku I, Madang Suku III, Martapura, serta Buay Pemuka Peliung, sedangkan sawah

tadah hujan meliputi Kecamatan Madang Suku II dan Cempaka. Persawahan irigasi 

teknis di Kabupaten OKU Timur mendapat limpahan air dari Bendungan Peijaya. 

Bendungan yang mengandalkan Sungai Komering yang berhulu di Danau Ranau. 

Dengan air yang selalu mengalir sepanjang tahun dari Saluran Irigasi Komering, 

kawasan persawahan irigasi teknis didaerah ini menjadi kawasan subur yang bisa 

ditanam sepanjang tahun dan panen tiga kali.

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 1982, tentang Irigasi disebutkan 

bahwa masyarakat yang memperoleh manfaat langsung dengan adanya jaringan Irigasi 

dapat diikut sertakan menanggung biaya operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi dan 

bangunan pelengkapnya dalam bentuk iuran. Biaya operasi dan pemeliharaan jaringan 

rigasi pada tingkat tersier bersumber pada Iuran Penggunaan Air (IPAIR). Oleh 

karena itu, penelitian mengenai IPAIR telah dilakukan oleh beberapa peneliti 

terutama dari segi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan, ke mauan, dan 

ketersediaan petani membayar IPAIR.

i
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Leniarsih (1996), menjelaskan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

kemampuan petani dalam membayar IPAIR adalah pendapatan non pertanian, 

pendapatan usahatani, pengeluaran keluarga dan penerimaan usahatani pada taraf 

kepercayaan 90 persen serta produktifitas sawah pada taraf 80 persen. Sedangkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi kemauan petani dalam membayar IPAIR adalah 

pengetahuan petani terhadap program IPAIR, tingkat pelayanan pada taraf 

kepercayaan 90 persen dan tingkat pendidikan, umur kepala keluarga, serta peran 

serta petani pada taraf kepercayaan 80 persen.

Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur memiliki beberapa Perkumpulan 

Petani Pemakai Air. Salah satunya Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Tirta

Rahayu, P3A ini berada di Kecamatan Belitang III. P3A Tirta Rahayu merupakan

P3A terbaik yang ada di Kecamatan Belitang yang berdiri pada tahun 1983 dengan

jumlah anggota tetap pada saat ini 655 orang. P3A ini pernah menjadi P3A terbaik

kedua tingkat nasional pada tahun 2003.

Untuk melihat seberapa besar tingkat keberhasilan fungsi pelaksanaan di P3 A 

Tirta Rahayu, maka peneliti tertarik untuk meneliti tentang bagaimana “Pelaksanaan 

operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi oleh P3A Tirta Rahayu, penentuan biaya 

operasi dan pemeliharaan jaringan irigasi oleh P3A Tirta Rahayu, dan penentuan 

Iuran Penggunaan Air (IPAIR) serta kesanggupan petani membayar IPAIR di P3A 

Tirta Rahayu”.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan 

yang menarik untuk diteliti yaitu :

1. Bagaimana pelaksanaan operasi dan pemeliharaan (OP) jaringan irigasi oleh P3A 

Tirta Rahayu ?

2. Berapa biaya operasi dan pemeliharaan (OP) jaringan irigasi oleh P3A Tirta 

Rahayu ?

3. Bagaimanakah penentuan iuran penggunaan air (IPAIR) dan kesanggupan petani 

membayar IPAIR pada P3 A Tirta Rahayu ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang ada maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan operasi dan pemeliharaan (OP) jaringan irigasi oleh P3A Tirta 

Rahayu.

2. Menghitung biaya operasi dan pemeliharaan (OP) jaringan irigasi oleh P3A Tirta 

Rahayu.

3. Menganalisis penentuan iuran penggunaan air (IPAIR) dan kesanggupan petani 

membayar IPAIR pada P3A Tirta Rahayu.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

pihak dan menjadi bahan pustaka bagi penelitian lain serta dapat memberikan 

pengetahuan bagi peneliti.

semua

I
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